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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalaingsetan sumber
daya manusia (SDM). Dengan pendidikan, sumber mayaisia akan memahami
dan memiliki berbagai pengetahuan, keterampilansid@ap sebagai manusia yang
terdidik. Proses pendidikan berlangsung mulai dargkungan keluarga,
masyarakat dan sekolah. Melalui program pendidi@amy diselenggarakan di
sekolah inilah para siswa akan dibekali dengan bagai keterampilan dan
pengetahuan sesuai dengan jenjang dan bidanghggasbentuk investasi di masa
mendatang.

Dalam rencana strategis pendidikan nasional (20p6dsebutkan bahwa
rencana pembangunan jangka panjang Pendidikan ngbsia005—2025,
digunakanlah empat tema strategis pembangunandpendi yaitu (1) periode
2005-2010 : peningkatan kapasitas dan moderni@&speriode 2010-2015 :
penguatan pelayanan, (3) periode 2015 — 2020 :sdaryg regional, dan (4) periode
2020-2025 : daya saing internasional.

Tema strategis pada periode tahun 2010-2015 dkekanpada
pembangunan penguatan pelayanan. Setelah rasinltk@bulan kesediaan sarana
prasarana pendidikan nasional menjadi optimal, sfolaelanjutnya adalah
bagaimana meningkatkan mutu pendidikan agar reldssaferdaya saing. Sasaran
dan program-program kerja yang terkait harus mameogjawab tuntutan mutu

dari kapasitas pendidikan yang semakin besar damtlalisasi fiskal serta otonomi



daerah yang semakin dewasa. Dengan demikian skonoonen pendidikan
terutama ditingkat operasional dituntut untuk lepd#rtisipatif, akomodatif dan

kreatif terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan.

Sekolah sebagai ujung tombak pelayanan pendidikamgiat operasional
sangat strategis dalam menjalankan dan mencgyman tuntuk peningkatan mutu
pendidikan. Dalam upaya untuk mencapai tujuan pé@oi diperlukan
manajemen sekolah yang handal dan profesional jerigat pada tingginya
kualitas layanan pembelajaran dan kualitas maabgerkolah yang dibuktikan oleh
mutu lulusan institusiolt put) dalam memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang

dipersyaratkan.

Peningkatan mutu pendidikan berarti upaya untukingkatkan pelayanan
pendidikan dalam bentuk proses belajar mengajaelds dan pelayanan teknis
operasional pendidikan yang membawa iklim perubahamasyarakat, diperlukan
manajerial dan kepemimpinan kepala sekolah yang ilikiewisi, misi serta

wawasan strategik dalam mengelola pendidikan.

Sekolah yang bermutu dan berkualitas akan melkamifklusan yang
memiliki kompetensi, kepribadian dan ahlaq yangkbdintuk menjadikan
sekolah yang bermutu memerlukan berbagai kritegia gersyaratan yang harus
dipenuhi oleh sekolah tersebut. Kriteria sekolalmgyaesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diamanatkdéeoimd UUSPN Tahun
2003 pasal 35 maupun dalam PP Nomor 19 Tahun 3@@8, ada delapan aspek
atau standar nasional pendidikan, yaitu: (1) stamsla (2) standar proses, (3)

standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik tenaga kependidikan,



(5) standar pengelolaan, (6) standar sarana prasafd) standar penilaian, dan
(8) standar pembiayaan.

Keberhasilan dan kesuksesan penyelenggaraan peandidli tingkat
sekolah ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekd{@pala sekolah sebagai
manajer menempati posisi yang telah ditentukanaliard organisasi sekolah.
Kepala sekolah mempunyai posisi puncak yang menge@anci keberhasilan
dalam mencapai tujuan organisasi. Peran kepaldatekebagai pemimpin dan
manajer perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan l&ger ship, keterampilan
teknis manajerial, motivasi dan disiplin kerja. Kiadperan ini bersatu dan
melekat pada kepala sekolah. Sebagaimana disampalkd (Sergiovani dan
Starratt ,1993: 190) :

Sometimes leadership and management talent reside in the same person; at
other times those talents are found in the different people. Leadership alone

will not get the job done; there must be someone to administer schedules,
complete reports, manage budgets and resour ces..

Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus memik&mpetensi,
profesionalisme dan kemampuan paedagogik sehireua dhemberikan layanan
kepada peserta didik memperoleh dan mencapai kemgdertentu. Guru harus
mempunyai kinerja yang tinggi, karena guru bertugaisik membentuk watak,
kepribadian dan pengetahuan para peserta didikrgrganhi lebih baik. Kinerja
guru merupakan salah satu penentu keberhasilaeglmdajar dalam mencapai
tujuan pendidikan, dan kinerja guru juga pada akfairyang menentukan mutu
lulusan. Karena itu kinerja guru yang baik atalkiverja tinggi sangat diperlukan

oleh institusi pendidikan manapun.



Guru merupakan salah satu komponen penting dalaseprpembelajaran
dan karena guru pulalah sebagai tenaga fungsiara ynemiliki kewenangan
operasional dalam mengorganisasikan pesan pengdjagk siswanya dan juga
sebagai seorang profesional yang memiliki kewemangéuk menjalankan profesi
keguruannya.

Guru sebagai pemegang kunci kesuksesan prosearbakngajar di kelas
selain memiliki berbagai kompetensi yang diperskara juga harus memiliki
kinerja yang tinggi terhadap tugasnya. Hanya dengeafalui kinerjanya guru
dapat membawa peserta didik untuk mencapai tujuambplajaran yang
memenuhi standar kompetensi lulusan setiap médgapen yang diampunya.

Untuk mencapai kinerja yang baik, diperlukan adams@ha yang optimal
dari pihak kepala sekolah sebagai seorang managmpum dari guru yang
bersangkutan dalam upaya melaksanakan tanggund javedesinya. Namun
yang menjadi hambatan pada saat sekarang, bargslaidi lembaga atau sekolah
yang cenderung mengalami penurunan disiplin keajaldnerja pegawainya. Hal
ini disebabkan oleh kurang berperannya pegawapdapinannya untuk mampu
meningkatkan motivasi, komitmen, disiplin kerja damggung jawab terhadap
bidang tugasnya. Disinilah diperlukan dorongan yamgta untuk mampu
meningkatkan fungsi manajemen kepala sekolah daerj&i guru agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif dareefisi

Pembelajaran sebagai suatu sistem atau proses tagarien siswa yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi sedatamstis agar pembelajar

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara akéktiefkreatif, dan inovatif.



Pembelajaran merupakan sesuatu yang kompleksyartegala sesuatu yang
terjadi pada proses pembelajaran harus merupalaratseyang sangat berarti

baik ucapan, pikiran maupun tindakan.

Dengan demikian mutu pembelajaran harus didukiely kreatifitas dan
kinerja guru dalam merancang proses pembelajarag paik, serta didukung
dengan ketersediaan media pembelajaran yang memadhingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, krdati menyenangkan bagi

siswa.

Sekolah berstandar nasional (SSN) adalah sekoladp tgdah atau sedang
memenuhi delapan standar nasional yang dipersyaratblen BNSP.
Pengkategorian pendidikan dasar dan menengah dinésth menurut UU

20/2003 dan PP Nomor 19 Tahun 2005 pasal 11 dayeit6,:

1. Sekolah formal standar (dalam pembinaan disebuta jugekolah
potensial/rintisan)

2. Sekolah formal mandiri (dalam pembinaan disebutaji®gkolah Standar
Nasional (SSN)

3. Sekolah bertaraf internasional (SBI)

Di Kabupaten Indramayu sendiri terdapat sekitalSMA Negeri, yang
berstatus sekolah formal standar / potensial ad&k®lah, sekolah berstandar
nasional (SSN) ada 13 sekolah dan sekolah berstartdemasional ada 2 sekolah,

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.1. di bawah



Tabel. 1.1
Kategori sekolah tingkat SMA Negeri di Kabupatedramayu

Kategori
Standar | SSN/SKM | RSBI/SBI
Wilayah Indramayu Timur
SMAN 1 Sindang v
SMAN 1 Indramayu v
SMAN 2 Indramayu
SMAN 1 Krangkeng
SMAN 1 Sliyeg
SMAN 1 Jatibarang
SMAN 1 Sukagumiwang
SMAN 1Tukdana
SMAN 1 Lohbener
. SMAN 1 Juntinyuat v
. SMAN 1 Kedokan v
Wilayah Indramayu Bar at
12. SMAN 1 Kandanghaur
13. SMAN 1 Losarang
14. SMAN 1 Anjatan
15. SMAN 1 Haurgeulis
16. SMAN 1 Terisi
17. SMAN 1 Kroya
18. SMAN 1 Gantar v
Jumlah 3 13 2

Wilayah dan Sekolah Ket

<l 2] 21 2 2 =<2 2]

O O No|al~wINE
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Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Indramayu, tahur9201

Kualitas belajar siswa sebagai subsistem dari tasafpendidikan secara
umum merupakan suatu permasalahan yang cukup kkenpleengingat mutu
belajar siswa merupakan muara dari selurun kompgaeg tergabung dalam
sistem pembelajaran di sekolah. Mutu layanan pemjdrah ditentukan oleh
sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Namun yangjade faktor dominan
yang dapat mempengaruhi mutu layanan pembelajardalala kinerja

kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah, kigarjadan motivasi kerja.



Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapibaingsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap geran satuan pendidikan,
meskipun mungkin telah banyak dilakukan upaya umhéningkatkan mutu
pendidikan nasional, sebagian sekolah, terutamakott-kota, menujukkan
peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggenarireitapi sebagian lainnya
(di daerah-daerah) masih memprihatinkan, demikisanpaikan oleh Rivai dan
Murni (2009:139).

Menurut Rivai dan Murni (2009:140) terdapat tigakida yang
menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia tidak aleng peningkatan secara

merata, yaitu :

a) Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasioaagjgunakan pendekatan
education function atau input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara
konsekuen.

b) Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan asdmaokratik-sentralistik
sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelengegadidikan sangat
tergantung pada keputusan birokrasi yang mempialyaisangat panjang dan
kadang-kadang tidak sesuai dengan kondisi sekelaimpat.

c) Peran serta warga sekolah khususnya kepala sekplain,dan peran serta

masyarakat khususnya orang tua murid dalam pemygseman pendidikan
selama ini sangat minim.

Tim Teknis PBBN bekerja sama dengan Bank Duniau(tal®99) sebagai
mana dikutip oleh Rohiat (2009:32) mengemukakamiaBank Dunia mencatat
tiga hal yang menyebabkan manajemen sekolah secamm tidak efektif. Ketiga
faktor tersebut adalah (1) Kepala sekolah (khusaskgpala sekolah negeri)
memiliki otonomi sangat terbatas dalam mengelolkolsbnya atau dalam

memutuskan pengalokasian sumber daya, (2) darikepala sekolah sendiri,



diidentifikasikan kurang memiliki keterampilan uktmengelola sekolah dengan
baik, dan (3) kecilnya peran serta masyarakat dakimgelolaan sekolah.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan banasih banyak
sekolah yang termasuk kategori SSN, masih jauhkgdercapaian dari apa yang
menjadi indikator sebagai sekolah berstandar nakidral ini tercermin dari
masih rendahnya komitmen, motivasi kerja, kinpggawai dan fasilitas sarana
prasarana yang kurang dan tidak memadai, tentbalyani sangat berpengaruh
terhadap mutu layanan proses belajar mengajar. kUittu perlu dilakukan
penelitian yang berkaitan dengan permasalahan ds, asehingga dapat
memperoleh gambaran yang lebih mendalam, terutariaitan dengan kinerja
manajemen kepala sekolah , kinerja guru sekolahrdén layanan pembelajaran
dengan kondisi tersebut.

Dari hasil observasi awal di lokasi penelitian ,ngé mendapatkan
informasi yang mengindikasikan bahwa kinerja manaje kepala sekolah dan
kinerja guru pada tingkat SMA berstandar nasionakim belum optimal. Peran
kepala sekolah sebagai manajer perlu pembenaharkafatisi yang ada, hal ini
didasari banyaknya berbagai bantuan dari pemerinotdbk meningkatkan mutu
pendidikan melalui berbagai bentuk seperti Bloclargr BOMM, BOS dan bentuk
lainnya belum dapat menggerakkan mutu pendidikearaesignifikan. Keterampilan-
keterampilan teknis manajerial untuk memanajemkaolae perlu mendapat perhatian

lebih optimal lagi, (Rohiat 2009:35)

Dalam dugaan peneliti, hal ini disebabkan antana tdeh faktor-faktor

kepemimpinan ataleadership, keterampilan teknis manajerial, dan kinerja yang



belum maksimal. Faktor-faktor tersebut akan bersnpada tingkat kinerja guru,
yang pada akhirnya akan bermuara pada proses lay@erabelajaran. Dengan
kinerja manajerial kepala sekolah yang tinggi ak@mberikan pengaruh terhadap

kinerja guru, dan pada akhirnya akan meningkatkatutayanan pembelajaran.

Mengacu pada latar belakang tersebut di atas, igemelakukan penelitian
ini tentangPengaruh Kinerja Manajemen Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
Terhadap Mutu Layanan Pembelajaran ( Studi Deskriptif Analitik pada SMAN
Berstandar Nasional di Kabupaten Indramayu ). Renelini menjadi penting,
didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA Negeridretat nasional (SSN) di
lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayusiimaelum menunjukkan
optimalisasinya kinerja pegawai dan mutu layanarmbmdajaran. Dengan
penelitian ini diharapkan akan dapat mengungkapraeteskripsif analitis hal-hal
yang berkaitan dengan kinerja manajemen kepalalagkkinerja guru dan mutu
layanan pembelajaran, pada SMA Negeri berstandaoma terutama di wilayah
kabupaten Indramayu. Dengan demikian hasil peaelitii juga dapat memberikan

beberapa rekomendasi berkaitan hasil temuan penelit

B. Rumusan Masalah Penelitian

Bertolak dari latar belakang penelitian, maka ppeiaelitian ini rumusan
masalahnya yaitu “ Bagaimanakah pengaruh kinerjaajeanen kepala sekolah
dan kinerja guru terhadap mutu layanan pembelajarddari rumusan masalah

tersebut dirumuskan masalah penelitian yang lgielsiBk sebagai berikut :
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1. Seberapa besar pengaruh kinerja manajemen kepadalseterhadap mutu
layanan pembelajaran ?.

2. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadaplayanan pembelajaran ?.

3. Seberapa besar pengaruh kinerja manajemen kepalalselan kinerja guru
secara bersama-sama terhadap mutu layanan peanaelaj

4. Adakah korelasi antara kinerja manajemen kepalalakeldengan kinerja guru ?.

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengungiap menganalisis
pengaruh kinerja manjemen kepala sekolah dan kinggru terhadap mutu
layanan pembelajaran di SMAN berstandar nasion@aNjSli lingkungan Dinas
Pendidikan kabupaten Indramayu.
2. Tujuan Khusus
Sedangkan secara khusus penelitian ini adalah umierkgungkap dan
menganalisis serta memaknai pengaruh kinerja maeajekepala sekolah dan
kinerja guru terhadap mutu layanan pembelajaraBMIAN berstandar nasional
(SSN) di lingkungan Dinas Pendidikan kabupaten dndryu. Adapun yang
menjadi tujuan penelitiannya adalah untuk :
a) Mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja maeajempala sekolah
terhadap mutu layanan pembelajaran.
b) Mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja guhadap mutu layanan
pembelajaran.

c) Mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja manaj&epala sekolah dan
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kinerja guru secara bersama-sama terhadap mutodiaysembelajaran.
d) Mengetahui hubungan korelasi antara kinerja marajerkepala sekolah

dengan kinerja guru.

D. Kegunaan Hasll Penelitian

Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka haerielitian akan memiliki
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
2. Manfaat Teoritis

a. Bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut terhaolajek sejenis atau
aspek lainnya yang belum tercakup dalam peneirian

b. Pengembangan khasanah ilmu yang berhubungan dekgfan
administrasi pendidikan, terutama pada aspek kin@gnajemen kepala
sekolah, kinerja guru dan mutu layanan pembelajdiraekolah.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, berguna sebagai masukan dan evaluasipeagempurnaan
dan perbaikan kinerjanya terhadap upaya peningkatatu layanan
pembelajaran di kelas, terutama di wilayah Kabupatdramayu.

b. Bagi sekolah , berguna sebagai masukan dan evalagispenyempurnaan
dan perbaikan kinerja manajemen kepala sekolalkidana guru sebagai
upaya meningkatkan mutu layanan pembelajaran.

c. Bagi pemerintah kabupaten Indramayu, khususnya yari@it dengan
pengelolan pendidikan, sebagai masukan dalam meédmantkebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan kinerja manajetepala sekolah

dan kinerja guru dalam upaya meningkatkan mutunlaygembelajaran.
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d. Bagi peneliti sendiri akan sangat membantu menam@airasan tentang
pengaruh kinerja manajemen kepala sekolah, kinggau dan mutu

layanan pembelajaran.

E. Asums Dasar
Asumsi-asumsi  merupakan sebuah titik tolak pemikir yang
kebenarannya dapat diterima oleh peneliti. Asurssi¥esi ini diperlukan untuk
memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalamjelaskan penetapan
objek penelitian, wilayah pengambilan data darrumsen pengumpulan data.
Asumsi-asumsi dirumuskan sebagai landasan bagidsis penelitian,

yaitu sebagai berikut :

1. “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja sedaralitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakasriyg sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Mangkarseg.A.P. (2000 :
67). Kinerja manajerial kepala sekolah sangat nitelk@n keberhasilan
proses peningkatan mutu pembelajaran di sekolahgimgat kepala sekolah
merupakan pemegang otoritas tertinggi di sekolahgydapat membawa
sekolah mencapai tujuan sesuai dengan visi danyamsj diembannya secara

lebih efektif dan efisien.

2. “Kinerja guru merupakan prestasi atau pencapaiail karja seorang guru
berdasarkan standar dan ukuran penilaian yangapkabh’, Riduwan
(2009:92). Standar dan alat ukur tersebut merupaikatikator untuk

menentukan apakah seorang guru berkinerja tinggi m@ndah. Berdasarkan
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sifat dan jenis pekerjaannya, standar tersebut lpeglungsi pula sebagai alat
ukur pertanggungjawaban. Kinerja guru merupakarahsaatu penentu
keberhasilan mutu layanan pembelajaran di kelagandanencapai tujuan
pendidikan, dan kinerja guru juga pada akhirnyagyamenentukan mutu
lulusan. Karena itu semakin baik kinerja guru, damdpaik mutu layanan
pembelajaran di kelas.

. Semakin baik kinerja manajemen kepala sekolah deej& guru yang tinggi
sangat berpengaruh terhadap peningkatan mugualify) layanan
pembelajaran di sekolah. Peningkatan mutu pemibafajdi sekolah akan
berdampak terhadap peningkatan mutu sekolah yadg pkhirnya dapat

meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional.

F. Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalahtifidasi masalah, dan

rumusan masalah didukung dengan kajian teoritisngkapi dengan asumsi-

asumsi dasar, maka hipotesisnya adalah sebagaitaer

1. Kinerja manajemen kepala sekolah berpengaruh podén signifikan

terhadap mutu layanan pembelajaran.

Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikanhtstap mutu layanan
pembelajaran.

Kinerja manajemen kepala sekolah dan kinerja gatara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap muyaman pembelajaran
Terdapat hubungan positif dan signifikan antarael& manajemen kepala

sekolah dengan kinerja guru.
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Kualitas pembelajaran tidak dapat dilepaskan damnponen sistem
pendukungnya seperti siswa, kurikulum sarana dassapana, ketenagaan,
pembiayaan, organisasi, administrasi, visi, migjuan dan sasaran sekolah.
Kualitas proses dan hasil pendidikan hanya dapeapdi jika mendapat
dukungan penuh dari pemerintah dan peran sertaamsksy. Diantara sekian
banyak komponen sistem pendidikan, kepala sekaahgdru merupakan aspek
utama yang memberikan andil cukup besar dalam ngkeem kualitas
pendidikan, khususnya kualitas layanan pembelajafahini didasarkan bahwa
yang langsung berinteraksi dalam proses pembetaggaara langsung dengan
siswa adalah guru, sehingga guru yang memiliki ketewysi yang baik, sikap dan
tindakan yang akan menunjukkan kinerja yang tingglam memberikan
pelayanan terhadap siswa secara optimal.

Kinerja Manajemen kepala sekolah merupakan bemtektasi kerja yang
dicapai seorang kepala sekolah dalam melaksanakas pokok, fungsi dan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam nwagsumber daya
sekolah yang dimiliki sehingga sekolah dapat memic#yguan secara lebih
efektif dan efisien. Tugas dan fungsi kepala sdkodlalam mengelola sekolah
didasarkan kepada bidang gharapan manajemen seka@la meliputi
komponen berikut :

a) Manajemen kurikulum

b) Manajemen kesiswaan

¢) Manajemen personil/anggota

d) Manajemen sarana dan prasarana

e) Manajemen keuangan
f) Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat
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g) Manajemen layanan khusus

Kinerja guru adalah merupakan prestasi yang dapaihdoleh seorang
guru atau seseorang berdasarkan kriteria dan &at wang ditetapkan.
Berdasarkan UUGD 14/2005 pasal 8, wujud kinerjaugtirealisasikan dalam
bentuk kompetensi ; (1) pedagogik, (2) kepribadi@), professional, dan (4)
sosial. Kinerja guru merupakan salah satu peneaherkasilan proses belajar
dalam mencapai tujuan pendidikan, dan kinerja guga pada akhirnya yang
menentukan mutu lulusan. Guru yang berkinerja bakan menentukan
tercapainya mutu layanan pembelajaran yang efatifefisien.

Mutu layanan pembelajaran merupakan tingkat (uRukeik buruknya
suatu proses layanan pembelajaran yang secarmaisedisusun agar proses
pembelajaran berjalan efektif dan efisien mencamaian pembelajaran. Secara
operasional dalam penelitian ini, mutu layanan pelmjaran yang dijadikan
variabel menurut Ziethalrat al. yang dikutip oleh Ellitan dan Anatan (2007:48)
yaitu sebagai berikut : (1Jangibles, (2) Reliability, (3) Responsiveness, (4)
Courtesy, (5) Empathy, (6) Competence, (7) Credibility, (8) Security, (9)
Communication, dan (10) Access.

Berdasarkan konsep tentang berbagai variabel pianetersebut di atas
maka diduga bahwa kinerja manajemen kepala sekden kinerja guru
berpengaruh terhadap mutu layanan pembelajarangddedemikian semakin
baik kinerja manajemen kepala sekolah dan kinetgau gsemakin baik mutu
layanan pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya diringkas pada gambar di baiwah
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TUNTUTAN MASYARAKAT / KINERJA \
Tentang pengembangan diri dan MANAJEMEN
peluang tamatan KEPALA
SEKOLAH(Xy1)
1. Manajemen
kurikulum

2. Manajemen kessvaan
3. Manajemen
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5. Manajemen keuangan
6. Man?jemen ? /M uTu LAYANAN\
v hubungan sekolah dan PEMBELAJARAN
masyar akat Y)
/ INPUT 7. Manajemen layanan 1Tangibles
1. Visi, mid, tujuan, sasaran khusus j g Eehablh_ty
2. Kurikulum, 4 C%p(t’”s've”&‘s
3. Ketenagaan, i E(;;gat?
4. Pesertadidik, > oc ety
5. Saranadan prasarana, " 7 C(r)erz?bil??yce
6. Pembiayaan, : -
7. Organisyasi, 8. Security
8. Administras KINERJA GURU (X2) 9. Communication
) ' ' 10. Access
Kg' Peran serta masyar akat / 1 Ee%rgg%?rk]s
7'y 2. Kompeten§ k i, /
4 » kepribadian H
: 3. Kompetensi
H professional,
4. Kompetens sosal

Tantangan akibat
globalisasi dan kemajuan
IPTEK

KEBIJAKAN PEMERINTAH
MENANGANI PENDIDIKAN

Umpan balik

.....................................................................................................

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian

H. Metode Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang masakattifidasi masalah, dan
rumusan masalah didukung dengan kajian teoritiendkapi dengan kerangka
berpikir , serta hubungan antara variabel defenldenvariabel indefenden, maka

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktetiftdan statistik inferensial,
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sesuai dengan pendapat Sugiyono (2003:7), yaitefdde penelitian kuantitatif
yaitu data yang berbentuk angka atau data kuéhtatig diangkakan, sedangkan
statistik inferensial adalah statistik yang diguarakuntuk menganalisa data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasidsarkan data suatu sampel”

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penggunmaetode
kuantitatif pada penelitian ini, yaitu sebagai keti:

1) Analisis bersifat kuantitatif, statistik, dan objiék

2) Hasil penelitian berupa inferensi, generalisasiiéé&t] dan prediksi

3) Berpijak pada konsep positivistik.

4) Kenyataan berdimensi tunggal, fragmental terbatas.

5) Peneliti objek lepas, peneliti dari luar denganrumaen standar yang objektif.
6) Setting penelitian buatan lepas tempat dan waktelj@n.

Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan shbbagriabel dan
indikator untuk setiap variabel, alat pengumpuladgang diperlukan adalah
angket (uesioner) tertutup, yaitu responden diberikan sejumlahargran yang
menggambarkan hal-hal yang diungkapkan dari keteygabel disertai dengan
alternatif jawaban, selanjutnya responden dimiméuki merespon setiap item
sesuai dengan keadaan dirinya dan keadaan yangikserta dirasakan dengan
cara membubuhkan tanda silang pada alternatif jawalpang tersedia.
Pengembangan angket mengacu kepada teori yang saeimya kemudian
disusun kisi-kisi atas rancangan instrumen yangngainya dijabarkan kedalam
item pertanyaan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adal@nggunakan angket,
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yaitu teknik pengumpulan data melalui penyebargesagkat daftar pertanyan
tertulis kepada responden yang menjadi anggotaedgmepelitian, menggunakan
skalaLikert , yang dibuat dalam tiga bagian yaitu ; angkeidragertama dibuat
untuk mengumpulkan data tentang kinerja manajenmegal sekolah. Angket
bagian kedua dibuat untuk mengumpulkan data tentangrja kerja guru,

sedangkan angket yang ketiga dibuat untuk menglm@apudlata tentang mutu
layanan pembelajaran. Kuesioner terdiri dari seuhmbutir pertanyaan atau
pernyataan yang dilengkapi dengan 5 (lima) altérregpon/jawaban. Pengukuran
dilakukan dengan meminta responden untuk memillahsaatu jawaban yang
disediakan. Setiap jawaban mendapat bobot skarmahtampai 5.

Sebelum dilakukan penelitian sesungguhnya terlebifulu dilakukan uji
coba instrumen penelitian yang bertujuan untuk retigii kualitas instrumen
yang meliputi sekurang-kurangnya validitas danilbédaés instrumen.

Selain itu uji coba juga penting untuk mengetatarapa lama waktu yang
dibutuhkan responden untuk menjawab seluruh peatamyalam instrumen dan
untuk mengetahui apakah masih ada hal-hal yangi petipersiapkan untuk
melaksanakan penelitian yang sebenarnya di lapangjacoba instrumen akan
dilakukan kepada 10 orang guru dan 10 orang siswaSMA N | Kroya yang
tidak termasuk ke dalam sampel dan populasi peareliResponden untuk uji
coba instrumen ditetapkan dengan pertimbangan batesponden tersebut
memiliki karakteristik yang relatif sama dengan jekb penelitian yang
sesungguhnya, yang membedakannya diantaranya adaf@nden adalah bukan

berasal dari sekolahnya yang termasuk populassaiapel penelitian ini.
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1. Validasi dan Reliabilitas Instrumen

Hasil uji coba penelitian yang akan dilakukan, Imgsi harus diukur
validitas dan reliabilitas instrumennya. Hasil déi@ yang valid manakala
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul detgjanyang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yandidvaberarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid’

Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instruyaeg bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akenghasilkan data yang
sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid ddmabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneldian menjadi valid dan

reliabel. Dengan taraf signifikan 0,05

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakaantuan komputer,
yaitu menggunakan olah data SPSS 15.
3. Teknik Analisis Data
Mengacu pada cara apa data diperlukan, baik sdaagsung dan tak
langsung, maka teknik analisis data yang digunakiatah :
a) Statistik inferensial/statistik induktif/statistgrobabilitas
b) Sehubungan hipotesis adalah hipotesis asosiatifa retatistik parametrik
yang digunakan adalah korelagearson produk moment (PPM) dan
korelasi ganda, dilanjutkan dengan regresi sedarlim regresi ganda

menggunakan olah data SPSS 15.
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4. Menguji Hipotesis Penelitian

Data yang sudah dikumpulkan dari seluruh respontkntebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis melalui beberadapan seperti : merubah
data mentah/data ordinal menjadi data baku/da&vial uji normalitas dan uji
linieritas.

Serangkaian penguijian terhadap hipotesis dilakdeggan menggunakan
rumus pearson product moment (PPM) dan dilanjuttangan perhitungan
korelasi bivariat untuk mengetahui hubungan angarabel dan juga kontribusi
masing-masing variabel. Selanjutnya dilakukan amalregresi sederhana dan
regresi ganda untuk menguji hipotesis . Semua pagd nyata 0.05, dengan

menggunakan komputer melalui program olah data SR&$515.



